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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Motto : 

 

Janganlah berharap mencapai kesuksesan dalam Hidup Tanpa adanya suatu usaha 

dan doa , Maka dari itu mulailah dari sekarang untuk Berusaha guna mencapai 

suatu kesuksesan 

 

” Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(Al-Baqarah: 153) 

 

 

 
 

Persembahan : 

 

 
Karena itu, kupersembahkan karya 

sederhana ini sebagai ungkapan rasa cinta dan 

banggaku sebagai seorang anak 

atas segala pengorbanan dan kasih sayang ibunda dan 

ayahandaku, saudara- saudariku, serta keluargaku 

yang senantiasa mendoakanku. 
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ABSTRAK 

 

 

ALFINA PRATIWI. N. 2023. Kemampuan Menulis Puisi Anak pada Siswa 

Kelas V SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Paida, sebagai pembimbing I  

dan Ratnawati sebagai pembimbing II. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi kemampuan menulis 

puisi anak pada siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 12 orang siswa 

kelas V di SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar. Teknik pengambilan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dekumentasi, sedangkan instrumen yang saya gunakan adalah pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif, dikemukakan bahwa Kemampuan menulis puisi anak siswa kelas V di 

SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar Kota Makassar diperoleh hasil yang baik 

namun masih perlu dilatih. Hal-hal yang mendukung dalam menulis puisi anak 

siswa kelas V di SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar adalah latihan yang 

diberikan kepada siswa pada saat masuk dalam proses pemeberian materi dalam 

bentuk puisi dan sebaiknya guru tidak membatasi watu pada saat menulis puisi 

dan memberikan kebebasan siswa. Kendala menulis puisi anak dan cara 

mengatasinya pada siswa kelas V di SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar yaitu 

terutama pada penulisan ejaan sama halnya dengan keterkaitan antara paragraf 

satu dengan paragraf yang lain, di batasainya oleh waktu yang di berikan oleh 

guru sehingga paserta didk tidak mampu berpikir dengan tenang. Cara 

mengatasinya yaitu sering diberikan latihan lebih banyak dan diberikan 

bimbingan khusus dalam menulis atau diulangi kembali penulisannya dan 

diberikan arahan dan penjelasan tentang penggunaan ejaan yang baik, penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi anak siswa masih perlu 

dilatih, maka dari itu guru harusnya lebih memperhatikan hal-hal yang 

mendukung dalam menulis puisi, faktor kesulitan dalam menulis puisi dan cara 

mengatasi kendala yang dihadapi peseta didik 

 

Kata kunci : kemampuan menulis, puisi anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang sangat 

penting bagi siswa. Bahasa Indonesia merupakan ilmu universal yang 

mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari di dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. Pembelajaran bahasa Indonesia 

dikatakan efektif apabila siswa memahami konsep berbahasa Indonesia dalam 

kemampuan menulis dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia komunikasi sangatlah penting. 

Menurut Saleh Abbas (2006:17) sesuai standar kompetensi mata pelajaran 

bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Standar 

kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia bersumber pada hakikat 

pembelajaran bahasa, yaitu belajar bahasa merupakan belajar komunikasi dan 

belajar sastra. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia mengupayakan 

peningkatan kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis. 

Menurut Henry Guntur Tarigan (2008:3) menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk komunikasi secara tidak 

langsung dan secara tidak tatap muka. Menulis merupakan kegiatan yang 

produktif dan ekspresif. Sedangkan menurut Saleh Abbas (2006:125) 

kemampuan dan keterampilan menulis merupakan kemampuan 

mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain melalui 
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bahasa tulis. Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 

mempertajam kepekaan perasaan siswa. Guru diharapkan dapat memotivasi 

siswa agar dapat meningkatkan minat baca terhadap karya sastra karena 

dengan mempelajari sastra siswa diharapkan dapat menarik berbagi manfaat 

dari kehidupannya. Maka dari itu, seorang guru harus dapat mengarahkan 

siswa untuk memiliki karya sastra yang sesuai dengan minat dan kematangan 

jiwanya. Berbagi upaya dapat dilakukan dengan memberikan tugas untuk 

membuat karya sastra yaitu menulis puisi.  

Pembelajaran sastra merupakan karya hasil pemikiran manusia. Sastra 

mendeskripsikan kehidupan suatu masyarakat dan telah menjadi menjadi 

identitas nasional. Dalam sastra banyak hal yang terkandung, mulai dari nilai 

pendidikan, kebudayaan, sosial, budaya, agama, moral, dan lain sebagainya. 

Kehidupan yang diceritakan dalam karya sastra merupakan kehidupan yang 

telah diwarnai oleh sikap penulisnya, latar belakang pendidikannya, dan 

keyakinannya. Sastra anak merupakan sebuah karya sastra yang diperuntukkan 

bagi anak yang isinya tidak harus ceritanya berhubungan dengan dunia anak 

dan peristiwa yang melibatkan anak (Nurgiyantoro 2021). Sastra anak dapat 

bercerita tentang kehidupan baik manusia, hewan dan tumbuhan. Namun, isi 

yang terkandung harus berangkat dari sudut pandang anak dalam memandang 

dan memperlakukan sesuatu serta berada dalam jangkauan pemahaman 

emosional dan pikiran anak. 

Puisi merupakan karangan yang terikat. Artinya puisi terikat oleh 

aturan-aturan yang ketat. Menulis puisi merupakan satu keterampilan 



3  

 
 

berbahasa yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada 

penguasaan keterampilan menulis diharapkan siswa dapat mengungkapkan 

pikiran dan perasaan yang dimilikinya setelah menjalani proses pembelajaran 

dalam berbagai tulisan. Menulis puisi perlu dikenalkan kepada siswa sejak di 

sekolah dasar sehingga siswa mempunyai kemampuan untuk 

mengapresiasikan puisi dengan baik. Mengapresiasikan sebuah puisi bukan 

hanya ditujukan untuk penghayatan dan pemahaman puisi melainkan 

berpengaruh terhadap kepekaan perasaan, penalaran, serta kepekaan anak 

terhadap masalah kemanusiaan. Kemampuan tersebut ditentukan oleh 

beberapa faktor penting dalam proses pembelajaran menulis puisi. Selain 

penerapan model, metode dab strategi serta peranan guru dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran menulis puisi dapat membantu siswa mengekspresikan 

gagasan, perasaan dan pengakamannya. Seorang guru dapat membantu siswa 

mencurahkan isi hati, ide, dan pengalamannya melalui ungkapan bahasa yang 

indah dan puitis. Hal ini dapat melatih kepekaan dan kekayaan bahasa yang 

pada gilirannya dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis puisi. Saat menulis puisi siswa dapat mengapresiasikan 

gagasan, perasaan, serta pengalamannya secara puitis. Guru dapat membantu 

serta membimbing siswa untuk memunculkan dan mengembangkan suatu 

gagasan lalu mengorganisasikan menjadi puisi sederhana. Dengan demikian, 

menulis puisi memerlukan beberapa kemampuan, misalnya kemampuan 

memunculkan suatu gagasan, kemampuan mengembangkan gagasan, 
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mengembangkan kemampuan dalam pemilihan kata serta 

mengkoorganisasikannya menjadi puisi yang bermakna. 

Keberhasilan menulis puisi siswa tergantung pada komponen-

komponen antara lain, siswa, kurikulum, guru, metode, sarana prasarana, dan 

lingkungan. Proses pembelajaran dapat berjalan efektif bila seluruh komponen 

yang berpengaruh saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan. Cara 

guru mengajar di kelas memengaruhi perolehan siswa apabila penyajian 

materi itu menarik, siswa tentu akan senang belajar karena siswa termotivasi. 

Sebaliknya cara penyajian yang monoton dan tidak banyak melibatkan siswa 

akan berakibat siswa tidak tertarik dengan pelajaran yang disampaikan guru. 

Untuk itu dalam proses pembelajaran menulis puisi hendaknya guru 

menyediakan serangkaian kegiatan yang memungkinkan siswa senang dan 

tertarik pada pelajaran. 

Adapun fakta terkait menulis puisi dengan pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar pada tahap pramenulis merupakan fase mencari, 

menemukan objek-objek menarik yang ada di lingkungan. Pada tahap proses 

menulis siswa dituntut untuk mengembangkan setiap ide, mengambil 

keputusan tentang kedalaman serta keluasan isi, jenis pesan yang akan 

disajikan, pola organisasi karya termasuk didalamnya teknik gaya bahasa dan 

cara pembahasan (pilihan kata). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Kemampuan menulis puisi 

anak pada siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar “. 



5  

 
 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah kemampuan menulis puisi anak pada 

siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri I Kota 

Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Dengan penelitian ini, diharapkan siswa dapat memberikan 

informasi mengenai kemampuan menulis puisi anak dan memberikan 

pengetahuan dalam kemampuan menulis puisi anak. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis puisi anak. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini sebagai bahan referensi bagi seorang guru dalam 

melakukan suatu variasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga siswa tidak bosan dan jenuh dengan pembelajaran yang 

diajarkan. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan dalam 

kemampuan menulis puisi anak. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bisa berguna untuk memecahkan masalah secara 

alternatif dalam solusi permasalahan. 

  



7 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran  Bahasa Indonesia di SD 

Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa 

merupakan alat komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak 

berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Bahasa Indonesia 

merupakan mata pelajaran yang dipelajari di sekolah dasar mulai dari 

kelas 1 sampai kelas 6. Pembelajaran di SD ini dapat dibagi menjadi 

pembelajaran kelas rendah dan kelas tinggi. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas rendah memiliki kekhasan sendiri. Kekhasan ini tampak 

dari pendekatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan tematik. 

Kekhasan juga tampak secara jelas dari materi bahan ajar yang diajarkan 

di SD kelas rendah. 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia menuntut optimalisasi tidak 

hanya pada aspek materi, tetapi juga aspek penggunaan metode dan teknik 

pembelajaran di kelas. Rivers (1987) menyatakan bahwa proses belajar 

mengajar memerlukan interaksi yang memadai yang merupakan syarat 

mutlak untuk berkembangnya belajar bahasa yang optimal. 
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Dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah 

Dasar, siswa diharapkan belajar bahasa Indonesia dan guru diharapkan 

mengajarkan bahasa Indonesia karena bagaimanapun juga guru merupakan 

kunci utama keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Tidak semua anak dapat berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, karena hampir setiap anak berkomunikasi menggunakan bahasa ibu 

sehingga tugas guru mengajarkan bahasa Indonesia agar anak dapat 

berkomunikasi dengan baik menggunakan bahasa nasional yaitu bahasa 

Indonesia. 

2. Keterampilan Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa. Didalam menulis semua unsur keterampilan berbahasa 

harus dikonsentrasikan secara penuh agar mendapatkan hasil yang 

baik. Tarigan mengemukakan bahwa menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung atau tidak secara tatap muka dengan orang lain. Ahmadi 

menyatakan bahwa menulis atau mengarang adalah suatu proses 

menyusun, mencatat, mengkomunikasikan, makna ganda bersifat 

interaktif untuk mencapai tujuan dengan menggunakan suatu sistem 

tanda kompensional yang dapat dilihat. Muchlis menyatakan bahwa 

menulis ialah menurunkan atau menuliskan lambing-lambang grafik 

yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang, 
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sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 

kalau mereka juga memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas tentang keterampilan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu kemampuan 

atau kecakapan untuk melakukan sesuatu melalui belajar dengan cepat 

dan tepat yang diperoleh melalui latihan yang bersinambungan untuk 

mencapai suatu hasil tertentu yang berlangsung secara terus menerus 

dan terstruktur sehingga membentuk kebiasaan. Sedangkan beberapa 

pendapat tentang pengertian menulis dapat di simpulkan bahwa 

menulis adalah kemampuan seseorang melukiskan serta kemampuan 

mengungkapkan gagasan pikirannya berupa lambing grafis yang dapat 

dibaca dan dimengerti oleh penulis. 

b. Jenis – Jenis Menulis 

Segala hal yang dilakukan pasti memiliki jenis-jenis salah 

satunya menulis. Menurut Dalman (2015) jenis-jenis menulis dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu menulis dengan tujuan untuk studi, 

menulis dengan tujuan untuk usaha, dan menulis dengan tujuan 

kesenangan (hiburan). Sementara itu, menurut Kaplan (dalam Ghazali, 

2013) menyatakan bahwa pada dasarnya ada empat jenis kegiatan 

menulis yaitu menulis tanpa menyusun (mengisi tempat yang kosong 

dalam teks, mengisi formulir, membuat transkripsi dari pembicaraan 

lisan atau membuat daftar kata), menulis untuk tujuan informasional 

(membuat catatan, membuat laporan, membuat ringkasan), menulis 
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untuk tujuan pribadi (membuat buku harian, memo, catatan-catatan 

pribadi), dan menulis untuk tujuan imajinatif (membuat cerita, drama, 

atau puisi). 

c. Manfaat Menulis 

Oktaria, dkk, (2017) mengemukakan enam manfaat menulis, 

yaitu sebagai berikut. ”Pertama, untuk menimbulkan rasa ingin tahu 

(curiocity) dan melatih kepekaan dalam melihat realitas di sekitar. 

Kedua, melalui kegiatan menulis, mendorong seseorang untuk mencari 

referensi seperti buku, majalah, koran, dan jurnal. Melalui kegiatan 

tersebut, akan menambah wawasan dan pengetahuan tentang apa yang 

ditulis. Ketiga, melalui kegiatan menulis, terlatih untuk menyusun 

pemikiran dan argumen secara runtut, sistematis, dan logis. Keempat, 

melalui kegiatan menulis, secara psikologis akan mengurangi tingkat 

ketegangan dan stres. Kelima, melalui kegiatan menulis, apabila hasil 

tulisan dimuat oleh media massa atau diterbitkan oleh suatu penerbit, 

akan memperoleh kepuasan batin karena tulisannya dianggap 

bermanfaat bagi orang lain. Selain itu, juga memperoleh honorarium 

(penghargaan). Keenam, mendapatkan popularitas apabila tulisannya 

dibaca oleh banyak orang. 

d. Tujuan Menulis 

Tujuan menulis merupakan gambaran atau perencanaan 

menyeluruh yang akan mengarahkan penulis dalam melakukan 

tindakan menyelesaikan tulisannya. Dengan mengetahui tujuan, 
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penulis akan dapat menentukan materi tulisan, organisasi, karangan, 

dan sudut pandang. Dengan mengacu pada tujuan yang di 

identifikasikan antara lain sebagai alat untuk: menginformasikan suatu 

kepada pembaca, meyakinkan pembaca, membaca, menghibur 

pembaca, melarang atau memerintah pembaca, mendukung pendapat 

orang lain, dan menolak atau menyanggah pendapat orang lain.  

Keterampilan menulis puisi digunakan untuk mencatat, 

merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan 

mempengaruhi pembaca. Selain itu juga membantu menjelaskan ide 

dan pikiran kepada orang lain, membantu berpikir kritis, dan 

memecahkan masalah. Tarigan menyatakan tujuan menulis ada empat 

yakni memberitahukan atau mengajar, meyakinkan atau mendesak, 

menghibur atau menyenangkan, dan mengutarakan atau 

mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, guru di tuntut mengupayakan strategi model 

pembelajaran yang menarik dan bervariasi, menantang, dan sesuai 

dengan dunia anak. Untuk itu, pembelajaran perlu dikemas dalam hal 

yang dapat menyenangkan anak, misalnya dengan pengalaman praktis, 

dan menggunakan media yang sesuai dengan minat dan kebutuhan 

anak-anak. 

e. Tahap – Tahap Menulis 

Pada tahap pertama pemerolehan ide, penulis mendaya 

gunakan kepekaannya untuk mereaksi berbagai fenomena hidup dan 
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kehidupan manusia yang diketahuinya melalui berbagai peranti 

pemerolehan ide. Sejalan dengan hal tersebut, kemampuan menulis 

diawali oleh kemampuan seseorang melatih daya tanggapnya terhadap 

sumber ide. Oleh karenanya, untuk menjadi seorang penulis, seseorang 

harus senantiasa mengembangkan keterampilan daya tanggap 

semestinya. Dengan proses ini, menulis dapat dikatakan sebagai proses 

mereaksi sebuah fenomena melalui produksi bahasa tulis. 

Tahap kedua dalam proses menulis adalah tahapan pengolahan 

ide. Pada tahap ini penulis akan mendayagunakan beberapa 

kemampuan meliputi kemampuan berpikir, kemampuan berasa, dan 

kemampuan berimajinasi. Penggunaan jenis kemampuan ini akan 

sangat bergantung pada tujuan tulisan yang akan diproduksi. 

Kemampuan imajinasi misalnya, akan sangat diberdayakan untuk 

menulis sebuah karya yang bertujuan untuk menghibur atau 

memberikan daya sugesti kepada para pembaca. Kemampuan berpikir 

digunakan pada setiap tujuan penulisan. Oleh karenanya, banyak para 

ahli yang memandang bahwa menulis pada dasarnya adalah proses 

berpikir yakni proses yang melibatkan kemampuan berpikir untuk 

menghasilkan pesan tertulis bagi para pembacanya. Demikian pula 

kemampuan berasa akan digunakan secara optimal ketika seorang 

penulis bermaksud memproduksi sebuah tulisan yang bertujuan untuk 

memengaruhi orang lain dengan mengoptimalkan peran daya bujuk 

berupa perasaan penulis. 
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Tahap ketiga yang harus dilakukan penulis dalam proses 

menulis adalah tahapan produksi ide. Pada tahap ini penulis akan 

menggunakan peran produksi ide yakni pengetahuan bahasa dan 

pengetahuan konvensi karya. Pengetahuan bahasa merupakan peran 

utama yang digunakan oleh penulis dalam mengemas gagasan yang 

telah diolahnya. Melalui penggunaan pengetahuan atau kemampuan 

berbahasa ini sebuah ide dikemas sesuai dengan tujuannya serta 

memenuhi asas ketatabahasaan yang berterima di kalangan 

pembacanya. Pengetahuan konvensi karya di sisi lain akan digunakan 

untuk mengemas gagasan agar sesuai dengan genre tulisan yang akan 

dihasilkan. Dalam menulis puisi misalnya, seorang penulis akan 

menggunakan pengetahuannya tentang bahasa khususnya gaya bahasa 

dalam mengemas idenya sehingga tulisannya akan mencerminkan 

penggunaan bahasa yang khas, padat, dan bermakna. Selain itu, ide 

tersebut selanjutnya akan dikemas dengan menggunakan 

pengetahuannya tentang konvensi puisi sehingga tulisan yang 

diproduksinya dapat berterima sebagai sebuah puisi. Gambaran 

penggunaan peranti produksi ini juga sama halnya jika seorang penulis 

bermaksud menghasilkan berbagai macam tulisan pada genre-genre 

yang lain. 

3. Menulis Sastra 

Emzir & Rohman (2015) “Penelitian dan pembelajaran sastra 

lama/sastra lisan bagi siswa di sekolah ini merupakan lahan kosong yang 
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perlu penggarapan lebih serius lagi yang meminta partisipasi seluruh 

pihak”. Padahal arah kebijakan pengajaran sastra secara tegas dinyatakan 

dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah. Dijelaskan bahwa tujuan 

pengjaran sastra agar peserta didik memiliki kemampuan yaitu, menikmati 

dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus 

budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa  

dan  menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Kondisi pembelajaran sastra saat ini harus mendapat perhatian 

lebih baik di masyarakat maupun di sekolah sebagai sarana pembelajaran. 

Perlahan tapi pasti, karya sastra mulai kehilangan peminat di kalangan 

masyarakat. “Sangat memprihatinkan ketika pembelajaran sastra mulai 

hilang gaungnya karena kalah dengan kemajuan teknologi” (Sumaryana, 

2017). Lebih lanjut Sumaryana (2017) menjelaskan bahwa “Di sekolah 

dasar seharusnya pembelajaran sastra menjadi tonggak awal siswa dalam 

memahami sastra, yaitu mulai sastra anak, sastra remaja, sampai pada 

sastra dewasa”. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat terbayangkan 

pentingnya pembelajaran sastra di sekolah dan pentingnya sebuah karya 

sastra untuk perkembangan siswa. Arti pentingnya sastra juga 

diungkapkan oleh Tarigan (1995) “Manfaat sastra dalam pendidikan anak, 

diantaranya, perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, 

perkembangan kepribadian, dan perkembangan sosial”. 
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Menulis sastra merupakan jalan keluar untuk melakukan perubahan 

dan penanaman terhadap karakter siswa. “Sastra berpotensi besar dalam 

membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter 

seseorang” (Aminuddin. 2002). Dapat dipahami bahwa sastra dapat 

digunakan untuk mengajarkan bahasa dan mengasah kemampuan bersosial 

siswa dengan muatan-muatan yang terkandung dalam sebuah karya sastra. 

Berarti dalam satu pembelajaran dapat memberikan dua manfaat sekaligus 

dengan hadirnya sastra. 

4. Menulis Puisi 

a. Pengertian Puisi 

Menurut Nugroho (2016) Puisi dapat diartikan sebagai 

pembangunan, pembentuk atau pembuat, karena memang pada 

dasarnya dengan mencipta sebuah puisi maka seorang penyair telah 

membangun, membuat, atau membentuk sebuah dunia baru, secara 

lahir maupun batin. Untuk memperluas pandangan pandangan 

mengenai puisi dibutuhkan beberapa definisi atau pendapat para ahli 

sastra tentang puisi, untuk memperluas pandangan mengenai 

pengertian puisi. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa menulis puisi adalah kegiatan mengungkapkan ekspresi 

pengalaman yang ditulis secara sistematik dengan bahasa yang puitis. 

Menurut Pradopo (2012) Puisi adalah meluapkan pemikiran 

yang menghidupkan perasaan yang membangkitkan khayalan panca 

indera dalam konfigurasi yang berirama. Semua itu merupakan bagian 
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terpenting untuk diingat dan diekspresikan, serta dinyatakan agar 

menarik dan memberikan kesan kepada para pembaca. Puisi 

merupakan karya sastra yang memanifestasikan pikiran dan keadaan 

kejiwaan seorang penyajak secara imajinatif dan disusun dengan 

memfokuskan semua kemhiran berbahasa dengan menghubungkan 

struktur fisik serta batinnya. Keduanya merupakan unsur yang 

membangun puisi, dari unsur-unsur itulah seseorang bisa mengalami 

langsung bagaimana perasaan yang dibangun oleh pengarang untuk 

sebuah puisi. Kedua unsur tidak dapat dipisahkan, karena jika 

dipisahkan sebuah puisi tidak akan membentuk sebuah karya sastra 

yang seharusnya memiliki nilai-nilai seni yang tinggi. 

b. Jenis – Jenis Puisi 

Adapun jenis – jenis puisi yaitu: 

1) Balada 

Balada merupakan salah satu jenis puisi baru yang berisi 

tentang suatu kisah atau cerita. Balada terdiri dari 3 bait yang 

masing-masing dengan 8 larik. Balada bersajak a-b-a-b-b-c-c-b, 

lalu skemanya berubah menjadi a-b-a-b-b-c-b-c. Larik terakhir 

yang berada pada bait pertama dipakai sebagai refren dalam bait-

bait selanjutnya. 

2) Elegi 

Elegi merupakan salah satu jenis puisi baru yang berisi 

tentang kesedihan atau tangis. Elegi ini berisikan sajak ataupun 
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lagu yang mengekspresikan rasa duka cita atau keluh kesah karena 

sedih ataupun rindu. Kesedihannya terutama diakibatkan karena 

kematian atau kepergian seseorang yang dicintai.  

3) Epigram 

Epigram merupakan salah satu jenis puisi baru yang berisi 

tentang ajaran atau tuntunan mengenai kehidupan. Epigram ini 

berasal dari bahasa Yunani yaitu "epigramma" yang artinya unsur 

pengajaran; nasihat yang membawa ke arah jalan kebenaran untuk 

dijadikan pedoman; ada teladan. 

4) Himne 

Himne adalah salah satu jenis puisi baru yang berisi pujaan 

atau pujian untuk Tuhan, tanah air ataupun pahlawan. Ciri dari 

himne ini ialah lagu pujian untuk menghormati Tuhan, seorang 

dewa, pahlawan, tanah air ataupun almamater. Saat ini, pengertian 

dari himne menjadi semakin berkembang yaitu diartikan sebagai 

puisi yang dinyanyikan, dan puisi nyanyian tersebut berisi pujian 

terhadap sesuatu yang dihormati atau yang berhubungan dengan 

ketuhanan. 

5) Ode 

Ode adalah salah satu jenis puisi baru yang berisi sanjungan 

kepada orang yang sangat berjasa. Ciri dari ode antara lain bernada 

anggun, nada dan gayanya resmi, membahas tentang sesuatu yang 

mulia, dan bersifat menyanjung. 
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6) Romansa 

Romansa merupakan salah satu jenis puisi baru yang 

berisikan luapan perasaan cinta dan kasih sayang. Romansa berasal 

dari Bahasa Perancis "romantique" yang memiliki arti keindahan 

perasaan; persoalan kasih sayang; dan kasih mesra. 

7) Satire  

Satire adalah salah satu jenis puisi baru yang berisikan 

sindiran atau kritikan. Satire ini berasal dari Bahasa Latin 

"satura" yang memiliki arti sindiran: kecaman tajam terhadap suatu 

fenomena; dan tidak puasnya hati suatu golongan (pada pemimpin 

yang zalim). 

c. Ciri – Ciri Puisi 

Ciri-ciri puisi dapat dilihat secara sederhana melalui tiga hal 

yang menentukan kelahirannya, yakni dasar ekspresi, teknik ekspresi, 

dan bahasa ekspresinya. Ketiga hal inilah yang menandai bahwa suatu 

teks kreatif tertentu adalah puisi, bukan prosa. Ketiga hal itu juga yang 

mampu menandai ciri khas seorang penyair dalam berkarya puisi. 

1) Dasar ekspresi 

Salah satu bunyi ekspresi puisi Dodong Jiwapraja yang 

sudah dikutip di bagian terdahulu adalah sebagai berikut: “kun 

fayakun/saat penciptaan kedua adalah puisi/ tertimba dari 

kehidupan yang kautangisi”. Secara sederhana ungkapan itu dapat 

diartikan bahwa yang menjadi dasar atau sumber inspirasi kreatif 
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penciptaan puisi adalah hidup dan kehidupan itu sendiri. 

Keyakinan ini juga menjadi keyakinan penyair-penyair lainnya. 

Cobalah baca kembali penggalan-penggalan puisi yang sudah 

dikutip di bagian terdahulu, baik karya Taufiq Ismail, Sapardi 

Djoko Damono, Rendra, maupun yang lainnya. Sebagai teks 

kreatif, puisi pada dasarnya memang merupakan cerminan 

perasaan, pengalaman, dan pemikiran penyairnya tentang 

kehidupan yang diungkapkan lewat bentuk-bentuk tertentu sesuai 

dengan pengedepanan fungsi “bahasa pilihan” masing-masing. 

Dengan demikian, keadaan, gambaran kehidupan masyarakat 

seperti telah dialami, ditangkap, direka, ditafsirkan, dinilai, atau 

diimajinasikan oleh penyairnya, sering dapat diketahui lewat puisi, 

terutama puisi yang mengedepankan aspek referensial. Jika diamati 

dengan saksama melalui contoh-contoh puisi yang telah 

dikemukakan di bagian sebelumnya, terdapat tiga wilayah penting 

kehidupan manusia yang selalu ditimba oleh para penyair sebagai 

sumber penciptaan puisi-puisinya. Yang pertama dan utama adalah 

wilayah kehidupan individual, kedua kehidupan sosial, dan ketiga 

kehidupan agama. Dengan kata lain, puisi akan selalu berkenaan 

dengan masalah manusia dalam hubungannya dengan diri sendiri, 

dalam hubungannya dengan manusia lain atau alam, dan dalam 

hubungannya dengan Tuhan. Akan tetapi, dalam kaitan ini buru-

buru harus dicatat bahwa ketiga wilayah itu bisa saja secara 
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simultan terungkapkan dalam puisi tertentu. Persoalannya, wilayah 

manakah yang menjadi fokus perhatian penyair dan akhirnya 

dikedepankan dalam karyanya. Puisi memang selalu berurusan 

dengan persoalan “pengedepanan”. 

2) Teknik ekpresi 

Cara ini merupakan suatu cara membaca yang berupaya 

membuat representasi benar-benar menunjuk pada isi, yang 

representasinya berbeda dengan bahasa nonsastra. Dengan 

demikian, secara khusus “makna” puisi merupakan sesuatu yang 

implisit, atau implikasi tersembunyi dari sesuatu. Karenanya, 

makna dibedakan dengan “arti” yang diungkapkan secara terbuka. 

Istilah “arti” digunakan untuk menunjuk informasi yang dibawa 

oleh puisi pada tataran mimetik. Dengan demikian, dari segi “arti,” 

sebuah puisi adalah sebuah rangkaian unit informasi yang 

berurutan, sedangkan dari sudut “makna,” sebuah puisi adalah 

sebuah unit semantis. 

Puisi lebih mengutamakan aspek yang intuitif, imajinatif, 

dan sintetis. Intuisilah yang mula-mula menangkap gerak 

kehidupan, atau intuisilah yang mula-mula tergetar dan tersentuh 

oleh sesuatu yang kemudian membangunkan pengalaman penyair, 

yang menjadi “sesuatu” yang akan dikomunikasikan: menjadi dasar 

ekspresi. Pada fase ini dapat dikatakan bahwa penyair mengalami 

atau masuk dalam pengalaman estetik. Pengalaman itu diolah 
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secara imajinatif, dan kemudian disintesiskan. Jadi, sintesis itu 

berfungsi menyejajarkan posisi intuisi dan imajinasi. Karenanya, 

proses sintesis inilah yang agaknya lebih dekat dengan teknik 

ekspresi. 

3) Bahasa ekspresi 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa pemakaian bahasa 

dalam puisi berbeda dengan pemakaian bahasa pada umumnya. Hal 

ini secara instingtif disadari atau dirasakan oleh kebanyakan 

pembaca, bahkan oleh pembaca tak terpelajar sekalipun. Dalam 

sejumlah hal, puisi memang menggunakan katakata yang berbeda 

dengan kata sehari-hari, terutama sekali dalam hal strukturnya. 

Walaupun demikian, ragam bahasa itu juga sering dimanfaatkan 

secara kreatif. Karenanya, secara umum dapat dikatakan bahwa 

bahasa puisi memiliki semacam “tata bahasa” khusus. Bahkan, 

“tata bahasa” dalam puisi kadang-kadang tampak sangat 

menyimpang, apalagi jika dilihat dari segi tata bahasa normatif. 

Artinya, komunikasi atau ekspresi puitik memang membutuhkan 

adanya proses konsentrasi dan intensifikasi. Di samping itu, secara 

ekspresif terdapat semacam kebebasan, atau yang lebih dikenal 

dengan istilah lisensia puitika, bagi para penyair. Akan tetapi, di 

atas itu semua, tidak jarang pula dijumpai puisi-puisi yang dengan 

sengaja memanfaatkan katakata seperti halnya penggunaan bahasa 

sehari-hari, dan tata bahasa normatif. 
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d. Manfaat Puisi 

Manfaat puisi bagi kehidupan menurut kutipan sarwendah 

yakni Puisi dapat menjadi arahan dalam membentuk kepribadian kita, 

puisi dapat mengembangkan cognitive peserta didik, puisi dapat 

melatih diri berimajinasi, puisi dapat menggambarkan kehidupan 

manusia dan lingkungan tertentu, puisi dapat membangkitkan 

semangat heroic. Puisi juga dapat menceritakan suara alam dan 

lingkungan manusia. Puisi dapat membandingkan dan 

mengapresiasikan karya sastra. Berdasarkan pandangan masyarakat 

manfaat puisi sangatlah penting karena dari puisi tersebut kita bisa 

menyampaikan pesan yang sangat banyak. Puisi jga dapat memberikan 

motivasi bagi pembaca puisi bahwa dirinya telah melahirkan suatu 

ungkapan dengan bahasa yang indah, bebas dan misteri. 

e. Tujuan Puisi 

Tujuan dari puisi merupakan bagi penyair puisi bisa dijadikan 

media untuk mengkritik kehidupan sosial dan merubahnya, 

memberikan gambaran kepada pembaca mengenai suatu hal yang 

disampaikan penyair dan memberikan motivasi kepada pembaca agar 

mampu mengapresiasikan karya sastra. 

f. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis 

Kemampuan menulis setiap orang tidaklah sama. Dalam hal ini 

terdapat beberapa faktor yang memengaruhi cara penulisan seseorang 
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tersebut. Adapun faktor yang memengaruhi penulisan menurut 

pendapat Agus Suriamiharja ada juga faktor itu adalah:  

1) Maksud dan tujuan kebanyakan penulis pada khusunya para siswa 

sekolah dasar belum sadar betul untuk apa mereka hanya diketahui 

oleh gurunya saja. Namun sebenarnya tulisan itu juga akan dilihat 

oleh siswa dan teman yang lain. 

2) Pembaca, keterampilan menulis yang paling efektif, yang fokus 

membacanya terletak pada isi/gagasan yang terkandung dalam tes 

itu. Hasil tulisan yang baik itu dipengaruhi oleh seberapa banyak 

wawasan yang kita miliki. Wawasan yang dimiliki itu berasal dari 

diri siswa yang telah membaca dalam dosis tinggi. 

3) Waktu atau kesempatan, bahwa di samping waktu faktor kurang 

terlatih kemampuan menulis siswa itu sangat dipengaruhi oleh 

waktu dan kesempatan yang mereka miliki. Kebanyakan mereka 

yang gagal tidak bisa menulis dikarenakan mereka miliki untuk 

bisa memanfaatkan waktu dan kesempatan yang mereka miliki 

untuk bisa mengungkapkan ide ataupun gagasan-gagasan yang 

mereka miliki ke dalam bentuk sebuah tulisan. Berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

menulis adalah masih rendahnya mint kemampuan menulis puisi 

dan kurang kreatif dalam mengembangkan pelajaran menulis puisi. 
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g. Langkah – Langkah Menulis Puisi 

Menurut Wardoyo mengemukakan bahwa langkah-langkah 

dalam menulis puisi dapat diawali dengan tiga proses yaitu : 

1) Mencari ide sumber tulisan 

Dalam menulis puisi, seorang penyair harus memiliki ide 

yang dapat diekspresikan melalui puisi. Ide seseorang dapat 

bersumber dari pengalaman sesuatu yang berkesan atau momentum 

dan juga dapat bersumber dari imajinasi. Pencarian atau penggalian 

ide dapat dilakukan oleh penyair dengan melakukan refleksi 

perenungan terhadap segala aktivitas yang melibatkan proses 

pengideraan. 

2) Mengendapkan atau perenungan ide 

Mengedapkan atau merenungkan ide adalah ide yang telah 

ada kemudian dimatangkan agar dapat dikembangkan menjadi 

sesuatu yang lebih sempurna dan lebih matang. Proses 

pengendapan atau perenungan ide hal yang sangat penting untuk 

dikembangkan dan kita renungkan terkait dengan kata atau diksi 

yang akan kita gunakan ini merupakan cara dalam menciptakan 

puisi yang pernah makna, puitik, dan terasa mampu mewakili 

perasaan kita. 

3) Memainkan kata 

Tahap memainkan kata adalah proses mencipta dan menulis 

puisi dengan menuangkan segala ide yang sudah ada dalam diri 
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kita ke dalam bentuk tulisan puisi dengan memilih kata-kata yang 

digunakan sebagai bahan dalam menulis puisi. Pada pembelajaran 

menulis puisi siswa, merasa dihadapkan pada sebuah pekerjaan 

yang berat sehingga menimbulkan rasa was-was, bimbang, ragu 

karena merasa tidak berbakat dalam menulis puisi 

5. Puisi Anak 

a. Pengertian Puisi Anak 

Secara etimolog, istilah puisi dalam kamus besar bahasa 

Indonesia puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, 

matra, paragraf, serta penyususnan larik dan bait. Puisi anak 

merupakan pengungkapan sesuatu dari kacamata anak. Puisi anak 

ditulis dalam bentuk bait-bait. Bahasa yang digunakan sederhana, 

pendek dan penuh dengan irama. Nurgiyantoro (2016:314) 

mengemukakan bahwa puisi anak ditulis dengan bahasa singkat, 

lariknya pendek yang mungkin membentuk bait-bait, tema-tema yang 

sederhana yang sesuai dengan kejadian sehari-hari, tipografi yang 

pendek.  Dalam buku yang dikutip oleh Isah Cahyani dikemukakan 

bahwa puisi berasal dari bahasa Yunani pocima yang berarti membuat 

ataau poeisis yang artinya pembuatan, dan dalam bahasa Inggris 

disebut poem atau poetry. Menurut Pradopo yang dikutip oleh Isa 

Cahyani bahwa puisi merupakan ekspresi pemikiran yang 

membangkitkan perasaan dan merangsang imajinasi pancaindra dalam 

susunan yang berirama. Puisi merupakan rekaman dan interprestasi 
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pengalaman manusia, diubah dalam wujud yang ppaling berkesan. 

Puisi dapat dibuat oleh anak-anak, dan juga dapat ditulis oleh orang 

dewasa yang memiliki kemampuan menulis sastra anak, yaitu karya 

sastra yang menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat 

penceritaan. Bentuk puisi anak biasanya sederhana dan arti yang 

disampaikannya sangat jelas. Sebagai contoh, puisi seorang anak yang 

ditujukan kepada ibu atau gurunya. Meskipun terlihat sederhana dan 

ringan, puisi anak tetap harus dihargai karena dapat menambah 

semangat anak dalam membuat puisi. Dengan demikian, bakat anak 

dapat terlihat. Puisi anak berfungsi sebagai sarana untuk mencurahkan 

perasaan dan apa yang ada dipikiran anak tersebut. Puisi anak 

menggunakan kata-kata yang mudah di pahami karena bahasa yang 

digunakan adalah bahasa sehari-hari, ragam bahasa yakni digunakan 

pun sangat sederhana agar mudah dimengerti baik oleh anak itu 

sendiri, ataupun orang tua. 

b. Jenis – Jenis Puisi Anak 

Dalam konteks puisi untuk anak-anak merekomendasikan 

adanya tujuh bentuk puisi untuk anak-anak yaitu balada, puisi, naratif, 

liris (lyrican), limerick, sajak bebas, haik dan puisi kongret.  

1) Balada merupakan puisi naratif yang telah diadaptasikan untuk 

nyanyian atau yang memberikan efek terhadap lagu. Karakteristik 

balada seringkali menggunakan repetisi, paragraph, ritme yang 

ditandai serta refrain yang dikembangkan saat balada di nyanyikan. 
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Balada biasanya berkaitan dengan perbutan heroic dan mencakup 

kisah pembunuhan, cerita yang tak beralas perseteruan serta stategi. 

2) Puisi naratif merupakan salah satu bentuk puisi anak yang 

menceritakan suatu kejadian khusus atau episode cerita yang 

panjang. Jenisnya dapat berupa larik sonata atau ditulis dalam 

bentuk sajak bebas tetapi persyaratannya harus dipenuh, 

menceritakan kisah cerita tertentu yang sebenarnya tidak ada 

ceritanya. Contohnya tentang kisah nabi, dongeng. 

3) Lirik Puisi jenis ini biasanya bersifat pribadi atau deskriptif tanpa 

ditetapkan panjangnya atau strukturnya kecuali pada unsur 

melodinya. Salah satu yang mencolok pada lirik adalah 

kebernyanyian atau singingnessnya kata katanya sehingga anak-

anak merasa senang pada puisi lirik orkestrasi bunyi sangat 

dominan. 

4) Pantun Jenaka merupakan sajak lima barus dengan baris pertama 

dan keduanya beriramaan, baris ketiga dan keempat bersifat 

persetujuan baris kelima biasanya berisi pengakhiran atau humor. 

5) Jenis puisi haiku merupakan salah satu bentuk puisi Jepang kuno 

yang berkembang sekitar abad ke-13 Masehi. Haiku terdiri dari 

tujuh belas suku kata. Baris pertama dan ketiga berisi lima suku 

kata dan baris kedua terdiri atas tujuh suku kata. 

6) Sajak bebas tidaklah memiliki paragraf tetapi untuk putiknya 

bergantung pad ritme. Puisi akrostik merupakan puisi yang sudah 
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dikenal anak terutama siswa jenjang sekolah dasar. Puisi ini 

merupakan jenis puisi yang sangat mudah dipahami dan ditulis 

oleh anak terutama karena prosedur penulisan. 

7) Puisi cinquain merupakan jenis puisi ini yang cukup sederhana. 

Jenis puisi ini cocok digunakan sebagai bahan pengajaran puisi di 

sekolah dasar. Seperti halnya puisi jenis haiku, puisi cinquin juga 

puisi didasarkan pada jumlah suku kata yang diajarkannkepada 

siswa secara presedural melalui tahapan-tahapan. Mulai dari bagian 

awal puisi sampai dengan akhir puisi digunakan larik dengan 

jumlah suku kata tertentu. Contoh : 

Melati 

Harum semerbak 

Kuncup, mekar, menggemba 

Kuingin memetikmu wahai melati mewangi 

Dambaan jiwaku. 

Berdasarkan jenis puisi cinquain diatas adalah jenis puisi yang 

didasarkan pada jumlah suku kata yang diajarkan kepada siswa secara 

prosedural melalui tahapan-tahapan. 

c. Langkah -  Langkah Menulis Puisi Anak 

Menurut Wardoyo mengemukakan bahwa langkah – langkah 

dalam menulis puisi anak yaitu : 

1) Mencari ide sumber tulisan 
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Dalam menulis puisi anak, seorang penyair harus memiliki 

ide yang dapat diekspresikan melalui puisi. Ide seseorang dapat 

bersumber dari pengalaman sesuatu yang berkesan atau momentum 

dan juga dapat bersumber dari imajinasi. Pencarian atau penggalian 

ide dapat dilakukan oleh penyair dengan melakukan refleksi 

perenungan terhadap segala aktivitas yang melibatkan proses 

pengideraan. 

2) Mengendapkan atau perenungan ide 

Mengedapkan atau merenungkan ide adalah ide yang telah 

ada kemudian dimatangkan agar dapat dikembangkan menjadi 

sesuatu yang lebih sempurna dan lebih matang. Proses 

pengendapan atau perenungan ide hal yang sangat penting untuk 

dikembangkan dan kita renungkan terkait dengan kata atau diksi 

yang akan kita gunakan ini merupakan cara dalam menciptakan 

puisi yang pernah makna, puitik, dan terasa mampu mewakili 

perasaan kita. 

3) Memainkan kata 

Tahap memainkan kata adalah proses mencipta dan menulis 

puisi dengan menuangkan segala ide yang sudah ada dalam diri 

kita ke dalam bentuk tulisan puisi dengan memilih kata-kata yang 

digunakan sebagai bahan dalam menulis puisi. Pada pembelajaran 

menulis puisi siswa, merasa dihadapkan pada sebuah pekerjaan 
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yang berat sehingga menimbulkan rasa was-was, bimbang, ragu 

karena merasa tidak berbakat dalam menulis puisi 

4) Unsur – Unsur Pembangun Puisi Anak 

Kesesuaian isi puisi dengan tema gambar merupakan 

sebuah struktur. Seluruh unsur merupakan kesatuan dan unsur yang 

satu dengan unsur yang lainnya menunjukkan hubungan 

keterjalinan satu dengan yang lainnya. Unsur-unsur pembangun 

puisi sebagai berikut tema, rasa, nada, diksi, amanat, majas, dan 

pengimajinasian. 

a) Tema 

Tema merupakan gagasan pokok atau subjek matter 

yang dikemukakan oleh penyair. Pokok pikiran atau pokok 

persoalan itu begitu kuat mendesak dalam jiwa penyair atau 

penulis sehingga menjadi landasan utama pengucapannya. 

b) Rasa 

Rasa adalah pokok permasalahan yang terkandung 

dalam puisinya. Contoh rasa setia kawan terhadap orang-orang 

yang dengan gigihnya menumpas kejahilan sekaligus ingin 

memperjuangankan serta menegakkan keadilan dan kebenaran 

adalah wajar dalam kehidupan. 

c) Nada 

Nada dalam dunia perpuisian adalah “sikap sang 

penyair terhadap pembacanya”. Nada yang dikemukakan oleh 
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seorang penyair dalam sesuatu sajak, aka nada sangkut pautnya 

atau hubungannya yang erat dengan tema dan rasa yang 

terkandung pada sajak terebut. 

d) Diksi 

Tarigan mengemukakan bahwa diksi berarti pilihan 

kata. Kalau dipandang sepintas lalu maka kata-kata yang 

dipergunakan dalam puisi pada umumnya sama saja dengan 

kata-kata yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

e) Amanat 

Amanat merupakan pesan atau kesan yang ingin 

disampaikan oleh pengarang melalui jalan cerita kepada 

pembaca. Wardoyo mengatakan bahwa amanat adalah ajaran 

moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang 

melalui karyanya. 

f) Gaya Bahasa 

Gaya bahasa merupakan bahasa kias atau gaya bahasa 

cara menyampaikan pikiran atau perasaan ataupun maksud lain 

menimbulkan gaya bahasa. Gaya bahasa merupakan susunan 

perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup 

hati penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam 

hati pembaca. 

5) Indikator Kemampuan Menulis Puisi 

a) Majas 

Majas merupakan bahasa kias yang digunakan untuk 
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melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakannya dengan 

sesuatu yang lain. Ada banyak sekali jenis majas, beberapa 

yang terkenal seperti personifikasi, hiperbola, eufimisme, ironi, 

retorika, dan sebagainya. 

Sebagai contoh, majas personifikasi misalnya seperti 

“Pena itu menari-nari di atas kertas.” Contoh lainnya majas 

ironi, misalnya kalimat “Santun sekali perilakunya, berbicara 

saja harus dengan berteriak.” 

b) Irama 

Seorang penampil ketika membacakan sebuah puisi 

pasti tidak dengan datar-datar saja. Agar pembawaannya lebih 

menakjubkan, tentunya diperlukan irama yang menyesuaikan 

dengan teks puisinya. Irama adalah alunan bunyi yang teratur 

dan berulang-ulang. Irama berfungsi memberi jiwa pada kata-

kata dalam sebuah puisi. 

c) Kata Konotasi 

Kata-kata dalam puisi memang banyak menggunakan 

kata konotasi. Kata-kata tersebut merupakan kiasan atau suatu 

perbandingan. Misalnya, kata benteng pada lirik kita berdiri 

bersama mencipta benteng kokoh memiliki makna konotasi, 

yaitu kekuatan yang diharapkan dapat dibangun oleh bangsa 

Indonesia. 
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d) Lambang 

Lambang adalah sesuatu, seperti gambar, tanda, ataupun 

kata yang menyatakan maksud tertentu serta dapat dipahami 

oleh pembaca. Misalnya, bunga melambangkan keindahan 

merah melambangkan keberanian, dan lain sebagainya. 

e) Imaji 

Dalam penulisan puisi, terkadang pembuatnya 

menyelipkan beberapa kata yang bertujuan menimbulkan 

imajinasi atau khayalan seolah-olah pembaca atau 

pendengarnya merasakan, mendengar, atau melihat apa yang 

diungkapkan oleh penulis puisi. Misal seperti kata bersinar, 

diterpa kehangatan, dan sebagainya. 

6) Metode dalam Pembelajaran Menulis Puisi Anak 

a) Metode Latihan 

Metode drill disebut juga metode training merupakan 

suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan 

tertentu. Juga sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan yang 

baik selain ini metode ini dapat juga di gunakan untuk 

memperoleh ketangkasan, ketepatan, keterampilan. 

b) Metode Langsung 

Metode pengajaran langsung dirancang secara khusus 

untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan 

procedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan 

baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Dalam 
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metode langsung, terdapat lima fase yang penting : fase 

persiapan dan motivasi, fase demonstrasi, fase pembimbingan, 

fase pengecekan dan fase pelatihan lanjutan. 

c) Metode Ceramah 

Metode ceramah diartikan penuturan bahan pelajaran 

secara lisan atau penjelasan langsung oleh kelompok siswa. 

Metode ceramah dapat guru gunakan dalam pembelajaran 

menulis puisi pada saat guru menjelaskan materi mengenai 

puisi. 

d) Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian 

dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 

tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 

sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai metode 

penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara 

lisan oleh guru. 

e) Metode Tugas 

Metode penugasan merupakan metode penyajian bahan 

di mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan 

kegiatan belajar. Tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat 

dilakukan di dalam kelas, dihalaman sekolah, perpustakaan dan 

di rumah. 

7) Teori Tentang Menulis Puisi Anak 
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Sekolah menyediakan media atau alat peraga, menyiapkan 

lembar kerja siswa dan setting kelas. Pelaksanaan menciptakan 

puisi dengan penerapan teori. Sekolah merencanakan pembelajaran 

puisi dengan peta konsep memerlukan usaha dan kreativitas, salah 

satu yang bisa dilakukan oleh guru kelas adalah browsing/ 

googling internet tentang bentuk peta konsep yang cocok 

digunakan untuk anak didiknya dalam pembelajaran menulis puisi. 

Hal tersebut perlu dilakukan mengingat bentuk atau jenis teori 

yang cukup banyak, ada yang sederhana tapi juga ada yang rumit, 

maka perlu disesuaikan dengan tingkatan kelas siswanya. Hal- hal 

yang menjadi fokus dalam pembelajaran puisi dengan konsep 

antara lain penciptaan puisi, pemilihan diksi yang tepat dan 

penggunaan majas dalam pembuatan puisi tersebut. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian pertama, penelitian dilakukan oleh  Intan Kumala Sari, dkk 

(2013) dengan judul: ”Kemampuan Menulis Puisi Dengan Menggunakan 

Metode Quntum Learning Pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Karangsari, 

Jatiyoso”. Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa dapat meningkatkan 

kualitas proses menulis puisi, keaktifan siswa selama apersepsi, minat dan 

motivasi saat proses pembelajaran dan meningkatkan keaktifan siwa terhadap 

guru saat penyampaian materi. Relevansi dengan peneliti yang dilakukan oleh 

peneliti sama-sama menggunakan metode quantum learning dan mengenai 

tentang menulis puisi. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
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dengan relevansi yaitu kalau peneliti menggunakan media video sedangkan 

relevansi menggunakan teknik pengelompokkan (clustering).  

Penelitian kedua, peneliti dilakukan oleh Sugiono (2018) dengan judul : 

“Analisis Kemampuan Menulis Puisi Bebas Pada Siswa Kelas V SD Negeri 79 

Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis 

puisi bebas pada siswa sekolah dasar. Metode penelitian adalah cara ilmiah 

untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan 

metode penelitian kualitatif disebut sebagai metode baru, karena 

popularitasnya belum lama dan dinamakan metode postpositivistik karena 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme.  

Metode ini dinamakan juga sebagai metode artistic, karena proses 

penelitian ini lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode 

interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi 

terhadap data yang ditemukan di lapangan. 

Penelitian ketiga, peneliti dilakukan oleh Aqib (2008) dengan judul : 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Kelas V SD Negeri 16 

Rantau Bayur kabupaten Banyuasin”. Perbaikan dalam meningkatkan kualitas 

proses untuk mencapai hasil belajar yang maksimal tidak dapat dilakukan 

dalam satu kali tindakan karena guru harus selalu memperbaiki hasil yang 

didapat pada tindakan pertama dan kemudian dilakukan perbaikan pada 

tindakan selanjutnya.  

Oleh karena itu, penelitian dilakukan secara berulang dengan tujuan 

mencapai perbaikan yang diinginkan. Media yang digunakan dalam penelitian 



37  

 
 

ini adalah media gambar. Penelitian ini akan dilakukan dilaksanakan pada 

bulan Januari 2018. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 16 Rantau Bayur 

Kabupaten Banyuasin. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa laki-laki 

berjumlah 10 orang, lalu siswa perempuan berjumlah 13 orang. Keseluruhan 

siswa kelas V SD Negeri 16 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin tahun 

pelajaran 2017/2018 yaitu 23 orang. Penelitian ini mengambil sampel dengan 

teknik pengumpulan data, pertimbangannya yaitu pembelajaran bahasa 

Indonesia di setiap kelas sama karena itu peneliti menentukan kelas V sebagai 

subjek penelitian. 

Adapun persamaan dan perbedaan pada penelitian sebelumnya dan 

penelitian ini adalah mengatasi kesulitan dalam menulis puisi. Persamaannya 

adalah sama-sama kesulitan dalam menulis puisi. Sedangkan perbedaannya 

adalah di penelitian pertama menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik 

ubah catatan harian dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan di dalam 

menulis puisi. Pada penelitian kedua menunjukkan bahwa untuk mengetahui 

kemampuan menulis puisi bebas pada siswa sekolah dasar. Penelitian ketiga 

menunjukkan bahwa meningkatkan kualitas proses untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal tidak dapat dilakukan dalam satu kali tindakan karena 

guru harus selalu memperbaiki hasil yang didapat pada tindakan pertama dan 

kemudian dilakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya. 
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C.  Kerangka Pikir 

Kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang untuk menuangkan 

buah pikiran, ide, gagasan dengan menggunakan rangkaian bahasa tulis yang 

baik dan benar.  Keterampilan menulis puisi digunakan untuk mencatat, 

merekam, meyakinkan, menginformasikan dan mempengaruhi pembaca. Selain 

itu juga membantu menjelaskan ide dan pikiran kepada orang lain, membantu 

berpikir kritis dan memecahkan masalah. 

Puisi anak berfungsi sebagai sarana untuk mencurahkan perasaan dan 

apa yang ada di pikiran anak tersebut. Puisi anak menggunakan kata-kata yang 

mudah di pahami karena bahasa yang digunakan adalah bahasa sehari-hari, 

ragam bahasa yakni digunakan pun sangat sederhana agar mudah dimengerti 

baik oleh isinya merupakan ungkapan perasaan seorang penyair dengan 

menggunakan bahasa yang bermakna sistematis serta mengandung irama, 

paragraf, dan ritme dalam penyusunan larika dan baitnya. Untuk lebih jelasnya 

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 



39  
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Menulis Puisi Anak 
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Analisis 

 

Prosa Drama 

 

Temuan 

 

Dasar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, 

yakni data yang dikumpulkan hanya berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka. Artinya, penelitian mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, 

dirasakan, dan ditanyakan. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan 

secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau 

bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. 

Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak 

bermaksud mencari penjelasan, maupun mempelajari implikasi. 

Menurut Sugiyono, (2009; 2) penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, pada 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, 

dan pada hasil penelitian kualitatif menekankan makna dari generalisasi atau 

membentuk simpulan secara umum berdasarkan kejadian yang ada. Dan  

menurut Sukmadinata, (2009; 53) penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi secara individual 

maupun kelompok.  
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B. Lokasi Penelitian & Waktu Penelitian 

Penelitian mengenai kemampuan menulis puisi anak ini dilakukan di 

Makassar, tepatnya di SD Inpres Mallengkeri I, Jalan Muhajirin No.2, 

Mangasa, Kec. Tamalate, Kota Makassar. Penelitian ini berlangsung selama 

dua bulan. Dalam penelitian ini, subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Inpres Mallengkeri I. 

 

C. Data dan Sumber Data 

Data pada penelitian ini berupa puisi atau karya yang dihasilkan oleh 

siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 

Mallengkeri I. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan langsung ke tempat objek 

yang akan diteliti. Dalam penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, 

dan membuat puisi bebas. Peneliti menggunakan observasi nonpartisipan 

karena tidak terlibat langsung dengan aktivitas dan hanya sebagai 

pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan selanjutnya 

membuat kesimpulan. 

2. Tes Menulis Puisi Anak 

Tes menulis puisi anak dalam penelitian ini yaitu tes tertulis. Tes 

tertulis tersebut berupa sebuah karya sastra puisi yang ditulis oleh siswa. 
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Ada beberapa aspek yang akan dinilai oleh peneliti terhadap puisi yang 

dihasilkan oleh siswa.  

Tabel 3.1 

Skor Penilaian Menulis Puisi 

No Aspek Skor Bobot 

1 Kesesuaian isi puisi dengan tema gambar 4 1 

2 Kesesuaian isi puisi dengan judul puisi 4 1 

3 Penggunaan diksi 4 2 

4 Keterpaduan antar paragraph 4 1 
 Skor Maksimal  20 

Sumber: Nurgiyantoro 

(2016:115) 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 

No Aspek Kriteria Sko r Kateg ori 

1 Kesesuaian isi 

puisi dengan 

tema gambar 

a. jika isi puisi sangat 

sesuai dengan tema 

gambar dan 

menimbulkan 

imajinasi bagi 

pembaca. 

b. jika isi puisi sesuai 

dengan tema gambar 

dan menimbulkan 

imajinasi bagi 

pembaca 

c. jika isi puisi cukup 

sesuai dengan tema 

gambar  tetapi tidak 

menimbulkan 

imajinasi   bagi 

pembaca 

d. jika isi puisi kurang 

sesuai dengan tema 

gambar dan tidak 

4 Sangat 

 Baik 

  

 

3 

 

Baik 

 

 
2 

 

 
Cukup 

 Baik 

 

 

 

 
1 

 

 
 

 

 

 

Kurang 

Baik 

menimbulkan 

imajinasi bagi 

pembaca 

 

2 Kesesuaian isi a. jika isi sangat sesuai 

dengan judul dan 

sangat 

mendeskripsikan judul 

puisi. 

4 Sangat 
 puisi dengan  Baik 

 judul puisi 

menggunakan 

paragraf 
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  b. jika isi sesuai dengan 

judul dan 

mendeskripsikan judul 

puisi. 

c. jika isi puisi kurang 

sesuai tetapi tidak 

mendeskripsikan judul 

puisi. 

d. jika isi puisi kurang 

sesuai dan tidak 

mendeskripsikan judul 

puisi 

 
3 

 

   Baik 

   
2 

 

  
 

 

Cukup 

  
1 

Baik 

  
 

 

Kurang 

   Baik 

3 Penggunaan a. 3 kata kunci yang 

digunakan sangat tepat 

dan pilihan kata yang 

digunakan 

mendeskripsikan  kata 

kunci tersebut 

b. 3 kata  kunci yang 

digunakan sangat tepat 

tetapi pilihan  kata 

yang   digunakan 

kurang 

mendeskripsikan  kata 

kunci tersebut 

c. 2 kata kunci yang 

digunakan sangat tepat 

4 Sangat 

 diksi  Baik 

   

 
3 

 

  

 

Baik 

4 Keterpaduan a. lebih dari sama dengan 

3 bait menggunakan 

paragraf awal dan 

paragraf akhir. 

b. 3 bait menggunakan 

paragraf awal dan 

paragraf akhir, bait 

lainnya hanya 

menggunakan paragraf 

awal saja atau paragraf 

akhir saja 

c. 2 bait menggunakan 

paragraf awal dan 

paragraf akhir, bait 

lainnya hanya 

menggunakan paragraf 

awal saja atau paragraf 

akhir saja 

4 Sangat 

 antar paragraf  Baik 

   

3 

 

Baik 

   

 

 
2 

 

   Cukup 

   Baik 

   
1 

 

  
 

 

Kurang 

   Baik 
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d. kurang dari 2 bait 

menggunakan paragraf 

awal dan paragraf 

akhir, bait lainnya 

hanya menggunakan 

paragraf awal saja atau 

paragraf akhir saja 

bahkan tidak 

Sumber: Nurgiyantoro 

(2016:115) 

 

Rumus : 

 

𝑁 =
∑(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘)

20
𝑥100 

 
Tabel 3.3 

Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 

No Aspek Skor Bobot 

1 Kesesuaian isi puisi dengan tema gambar 4 1 

2 Kesesuaian isi puisi dengan judul puisi 4 1 

3 Penggunaan diksi 4 2 

4 Keterpaduan antar paragraph 4 1 

Sumber: Nurgiyantoro (2016:116)  

Nilai yang dicapai siswa nantinya akan dikategorikan menjadi 

empat, yaitu sangat baik, baik cukup baik, dan kurang baik. Siswa yang 

mencapai nilai antara 85-100 dikategorikan berhasil dengan sangat baik. 

Siswa yang mencapai nilai antara 75-84 dikategorikan berhasil dengan 

baik. Siswa yang mencapai nilai antara 51-74 dikategorikan cukup baik 

dan siswa yang mencapai nilai dibawah 50 dikategorikan kurang baik. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan berupa daftar hadir siswa dalam 

mengikuti mata pelajaran bahasa Indonesia, daftar nilai siswa baik berupa 
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nilai ulangan harian maupun nilai semester yang pernah diperoleh siswa 

sehingga pemahaman siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

diperoleh gambaran secara kongkret tentang peningkatannya dan 

pelaksanaannya dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru. 

Dokumentasi dijadikan sebagai bhan penguatan dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar dalam mendukung pelaksanaan 

npenelitian. Hasilnya dipergunakan untuk memperoleh data tentang 

kemampuan menulis puisi anak siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri I. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Pengelolahan data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif yakni penyusunan data-data kemudian di jelaskan, dan analisis data 

di jelaskan serta di lakukan bersama dengan pengumpulan data. Proses 

pengelolahan data melalui 3 tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi data yaitu peneliti merangkum dan memilih beberapa data yang 

penting yang berkaitan dengan kemampuan menulis puisi anak pada siswa 

kelas V SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar. Dan kemudian data yang 

telah di reduksi kemudian akan di sajikan dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif dalam laporan penelitian. 

2. Penyajian data yang di maksud adalah penyajian data yang di saring 

keseluruhan dalam bentuk tabularasi dan kategorisasi. Dalam penyajian 

data yang dilakukan terhadap data yang di temukan sehingga kesimpulan 

yang di rumuskan menjadi objektif. 
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3. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan analisis secara kritis 

berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan 

dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal. Penggunaan metodeanalisis dan interpretasi 

bertujuan untuk memberikan penjelasan secara deskriptif agar membantu 

pembaca mengetahui apa yang terjadi dilingkungan pengamatan, seperti 

apa pandangan partisipan yang berada dilatar belakang penelitian. 

Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 

membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang 

terwakili secara naratif, terkait dengan kemampuan menulis puisi anak 

pada siswa. 

Adapun kesimpulan pada proses pengelolahan data di atas adalah pada 

reduksi data tersebut peneliti tersebut merangkum dan memilih beberapa data 

yang penting yang berkaitan dengan kemampuan menulis puisi pada siswa 

kelas V SD Inpres Mallengkeri I. Selanjutnya pada penyajian data yang 

disaring dalam keseluruhan data yang dilakukan terhadap peneliti sehingga 

mampu menyimpulkan. Dan pada penarikan kesimpulan dikemukakan dalam 

bentuk naratif sehingga jawaban dari rumusan masalah tersebut mampu 

dirumuskan dengan baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian[ 

1. Deskripsi Hasil Kemampuan Menulis Puisi Aspek Kesesuaian Isi 

Puisi dengan Tema Gambar Siswa Kelas V SD Inpres Mallengkeri I 

Kota Makassar 

 

Penilaian aspek kesesuaian isi puisi dengan kesetema gambar 

difokuskan pada struktur batin, khususnya isi puisi yang ditulis oleh siswa. 

Hasil tes kemampuan menulis puisi pada aspek kesesuaian isi puisi 

dengan tema gambar dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Perolehan Skor Kesesuaian Isi Puisi dengan Judul Puisi 

No Kategori Skor Frekuensi 
Bobot 

Skor 
Rata- Rata 

1 Sangat Baik 4 5 20 𝟒𝟐

𝟏𝟑
= 𝟑, 𝟐𝟑 

Kategori 

 Baik 
K 

2 Baik 3 6 18 

3 Cukup 2 2 4 

4 Kurang 1 0 0 

 Jumlah  13 42 

 

Pada Aspek Kesesuaian Isi Puisi dengan Judul Puisi terdiri atas 

Semua tema yang diberikan sesuai dengan isi puisi, Sebagian besar tema 

yang diberikan sesuai dengan isi puisi, Sebagian kecil tema yang diberikan 

sesuai dengan isi  puisi dan Semua tema yang  diberikan tidak sesuai dengan 

isi   puisi. Adapun kategori yang diberikan yaitu kategori Sangat Baik 

mendapatkan skor 4, Baik mendapatkan skor 3, Cukup mendapatkan skor 

2 dan Kurang mendapatkan skor 1. 

Data pada tabel 4.1 tersebut menunujukkan bahwa rata-rata skor 
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dalam aspek kesesuaian isi dengan tema yang dicapai siswa sebesar 3,23 

yang termasuk dalam kategori baik, artinya keterampilan siswa dalam 

menyesuaikan isi puisi dengan tema gambar yang telah didengarkannya 

sudah baik.  

 

2. Deskripsi Hasil Kemampuan Menulis Puisi Aspek Diksi Siswa Kelas 

V SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar 

 

Penilaian   aspek   penggunaan    diksi    difokuskan    pada    

kemampuan siswa untuk memilih kata-kata kunci dan mengembangkan 

kata kunci tersebut sehingga menimbulkan imajinasi pembaca. Hasil tes 

kemampuan menulis puisi pada aspek diksi dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.2 

Perolehan Skor Diksi 

No Kategori Skor Frekuensi Bobot 

Skor 

Rata- Rata 

1 Sangat Baik 4 6 24 𝟒𝟐

𝟏𝟑
= 𝟑, 𝟐𝟑 

Kategori 

 Baik 

2 Baik 3 5 15 

3 Cukup 2 1 2 

4 Kurang 1 1 1 

 Jumlah  13 42 

 

Pada Aspek Diksi terdiri atas Semua kalimat menggunakan kata 

baku yang tepat, Sebagian besar kalimat menggunakan kata baku yang 

tepat, Sebagian kecil kalimat menggunakan kata baku yang tepat dan 

Semua kalimat tidak menggunakan kata baku yang tepat. Adapun kategori 

yang diberikan yaitu Sangat Baik mendapatkan skor 4, Baik mendapatkan 

skor 3, Cukup mendapatkan skor 2 dan Kurang mendapatkan skor 1. 
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Data pada tabel 4.2 tersebut menunujukkan bahwa rata-rata skor 

dalam aspek kesesuaian isi dengan judul puisi sebesar 3,23 yang tergolong 

kategori sangat baik. Artinya siswa sudah bisa menyesuaikan isi puisi 

yang mereka tulis untuk menggambarkan judul puisi mereka.  

 

g 

3. Deskripsi Hasil Kemampuan Menulis Puisi Aspek Paragraf Siswa 

Kelas V SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar 

 

Penilaian   aspek   penggunaan    diksi    difokuskan    pada    

kemampuan siswa untuk memilih kata-kata kunci dan mengembangkan 

kata kunci tersebut sehingga menimbulkan imajinasi pembaca. Hasil tes 

kemampuan menulis puisi pada aspek diksi dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.3 

No. Aspek Paragraf Skor 

1 2 3 4 

1. Penulisan ejaan dan tanda baca yang 

benar. 

 

    

2. Kalimat-kalimat penyusun paragraf 

merupakan kalimat lengkap. 

 

    

3. Penggunaan kalimat efektif dan 

komunikatif. 

    

4. Kalimat-kalimat yang mendeskripsikan 

objek tersusun dalam urutan yang logis. 

    

 

 

Kategori :  1 = Sangat Baik 

  2 = Baik 

  3 = Cukup 

  4 = Kurang 
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Tabel 4.3 

Perolehan Skor Paragraf 
 

No Kategori Skor Frekuensi 
Bobot 

Skor 
Rata- Rata 

1 Sangat Baik 4 10 40 𝟓𝟑

𝟏𝟔
= 𝟑, 𝟑𝟏 

Kategori 

Baik 

2 Baik 3 2 6 

3 Cukup 2 3 6 

4 Kurang 1 1 1 

 Jumlah  16 53 

 

Pada Aspek Paragraf terdiri atas Penulisan ejaan dan tanda baca 

yang benar, Kalimat-kalimat penyusun paragraph merupakan kalimat 

lengkap, Penggunaan kalimat efektif dan komunikatif dan Kalimat-kalimat 

yang mendeskripsikan objek tersusun dalam urutan yang logis. Adapun 

kategori yang diberikam yaitu Sangat Baik mendapatkan skor 4, Baik 

mendapatkan skor 3, Cukup mendapatkan skor 2 dan Kurang mendapatkan 

skor 1. 

Data pada tabel 4.3.tersebut menunjukkan skor rata-rata yang 

dicapai siswa sebesar 3,31 yang tergolong kategori baik. Artinya para 

siswa sudah bisa memilih kata kunci dan mengembangkan kata kunci 

tersebut menjadi puisi utuh untuk menggambarkan apa yang mereka tulis.  

 

4. Deskripsi Hasil Kemampuan Menulis Puisi Aspek Keterpaduan 

Paragraf Siswa Kelas V SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar 

 

Penilaian aspek keterpaduan antar paragraf yaitu tingkat keserasian 

pola yang digunakan siswa dalam menulis puisi di setiap akhir baris dalam 

satu bait puisi. Hasil tes kemampuan menulis puisi pada aspek 

keterpaduan antar paragraf dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.4 

Perolehan Skor Keterpaduan Antar Paragraf 
 

No Kategori Skor Frekuensi Bobot 

Skor 

Rata- Rata 

1 Sangat Baik 4 4 16 𝟐𝟗

𝟗
= 𝟑, 𝟐𝟐 

 

Kategori 

Baik 

2 Baik 3 3 9 

3 Cukup 2 2 4 

4 Kurang 1 0 0 

Jumlah 9 29  

 

Pada Aspek Keterpaduan Antar Paragraf terdiri atas Semua 

paragraf antara paragraf satu dan paragraf yang lain saling berkaitan, 

Sebagian besar paragraf antara paragraf satu dan paragraf yang lain saling 

berkaitan, Sebagian kecil paragraf antara paragraf satu dan paragraf yang 

saling berkaitan dan Semua paragraf anatara paragraf satu dan paragraf 

yang lain tidak saling berkaitan. Adapun kategori yang diberikan yaitu 

Sangat Baik mendapatkan skor 4, Baik mendapatkan skor 3, Cukup 

mendapatkan skor 2 dan Kurang mendapatkan Skor 1. 

Data pada tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

tertinggi terdapat pada aspek kesesuaian isi puisi dengan tema gambar 

dengan skor 3,22 dengan kategori baik. 

5. Deskripsi Hasil Kemampuan Menulis Puisi 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi siswa kelas V 

SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar dalam pembelajaran menulis puisi 

siswa antutias memperhatikan guru menerangkan meteri menulis puisi, 

setelah guru menjelaskan guru memberikan contoh puisi berdasarkan 
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kaidah kaidah menulis puisi mulai dari pemilihan tema, guru memberikan 

tugas kepada siswa untuk membuat puisi sesuai dengan imajinasai 

berdasarkan tema yang diberikan, pada saat itu peneliti memperhatikan 

ada beberapa siswa yang masih bingung dalam menulis puisi 

berdasarkan tema yang diberikan. 

Berdasarkan wawancara peneliti ke guru kelas V SD Inpres 

Mallengkeri I Kota Makassar sebagai berikut : 

Peneliti : Assalamualaikum ibu, saya lihat dari penjelasan ibu tentang 

materi puisi saya melihat siswa kebanyakan yang aktif 

apakah setiap hari siswa aktif seperti sekrang ini? 

Guru  :  Walaaikumsalam nak, siswa tidak setiap hari seperti ini 

tergantung materinya atau cara gurunya menjelaskan. 

Peneliti  :  Apakah ibu sering menggunakan metode ceramah yang 

seperti tadi, apakah siswa akan merasa bosan ? 

Guru  :  Iya nak saya menggunakan metode yang berbeda tergantung 

materinya contonya tadi 

Peneliti  :  Jadi ibu tergantung materinya yang ibu bawakan, baik ibu 

terima kasih 

Guru  :  Iya nak sama sama. 

Berdasarkan wawancara observasi tersebut peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran menulis puisi guru menggunakan banyak 

metode tapi yang sering di gunakan ceramah untuk penjelsanya untuk 

memperaktekan guru menggunakan metode demostrasai jadi siswa suka 
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puisi tapi tergantung guru membawakan materi. 

Dalam penelitian terdapat satu variabel yaitu kemampuan menulis 

puisi yang memiliki empat indikator yaitu kesesuaian isi puisi dengan 

tema gambar, penggunaan judul puisi, pemilihan diksi, dan keterpaduan 

antar paragraf. Di dalam indikator tersebut dapat dilihat pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan ketiga indikator dapat dilihat ketika 

pembelajaran menulis puisi. 

Kemampuan menulis merupakan salah satu bagian dari 

kemampuan berbahasa selain itu, kemampuan menulis juga dianggap 

sebagai kemampuan yang paling sukar dibandingkan kemampuan 

berbahasa yang lainnya. Seperti kemampuan menyimak, berbicara, dan 

membaca.Kemampuan menulis memang sangat penting bagi dunia 

pengembangan ilmu pengetahuan Untuk mengetahui kemampuan menulis 

puisi anak siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar, peneliti 

melakukan tes kemampuan menulis puisi terhadap siswa di kelas V. Tes 

tersebut peneliti lakukan terhadap siswa kelas V di SD Inpres Mallengkeri 

I Kota Makassar sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini : 

 Tabel 4.5 

Kemampuan Menulis Puisi Responden 1 

Nama Siswa Kriteria Deskripsi menulis 

Responden 1 Kesesuaian isi puisi 

dengan tema 

gambar. 

Semua kesesuaian isi puisi 

terdapat dalam puisi. 

 Penggunaan judul 

puisi 

Penggunaan diksi 

/pilihan kata 

Keterpaduan antar 

paragraf. 

Semua penggunaan judul puisi 

sesuai dengan isi puisi 

Semua puisi menggunakan kata 

bakuyang tepat 

Semua paragraf antara paragraf satu 

danparagraf yang lain saling 

berkaitan. 
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Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu kemampuan 

menulis puisi yang memiliki empat indikator yaitu kesesuaian isi puisi 

dengan tema gambar, penggunaan judul puisi, penggunaan kata 

diksi/pilihan kata dan keterpaduan antar paragraf. Di dalam indikator 

tersebut dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung dan 

ketiga indikator di atas dapat dilihat ketika diberikan stimulus, ketika 

siswa di suruh menulis puisi. Penelitian ini dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan pada saat mata pelajaran bahasa indonesia. 

Metode yang sering guru gunakan adalah metode demonstrasi. 

Berikut ini hasil tes kategori kemampuan menulis puisi 

berdasarkan dalam kategori baik, cukup baik, cukup, dan kurang dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Kemampuan Menulis Puisi Responden 2 

Nama Siswa Kriteria Deskripsi menulis 

Responden 2 Kesesuaian isi puisi 

dengan tema 

gambar. 

Penggunaan judul 

puisi Penggunaan 

diksi/pilihan kata 

Keterpaduan antar 

paragraf. 

Semua kesesuaian isi puisi  terdapat 

dalam puisi. 

Sebagian besar penggunaan judul 

puisi sesuai dengan isi puisi. Semua 

kalimat menggunakan kata  baku 

yang tepat. 

Semua kalimat antara paragraf satu 

dan paragraf yang lain tidak saling 

berkaitan. 

  

Berdasarkan data tersebut, peneliti dapat mengetaui kemampuan 

menulis puisi siswa. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan 

pada hasil analisis tes kemampuan menulis puisi siswa. Kesesuaian isi 

puisi dengan tema gambar siswa sudah mampu memunculkan semua 

kesesuaian isi puisi dengan tema gambar dalam puisi mereka. 
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Penggunaan judul puisi, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi siswa 

semua penggunaan judul puisi sesuai dalam tema yang diberikan. Pilihan 

kata/diksi, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi siswa sudah mampu 

menggunakan kata baku yang tepat. Keterpaduan antarparagraf, dapat 

diketahui bahwa dalam menulis puisi siswa mampu menyusun paragraf 

antara paragraf satu dengan paragraf yang lain saling berkaitan. 

Tabel 4.7 

Kemampuan Menulis Puisi Responden 3 

Nama Siswa Kriteria Deskripsi menulis 

Responden 3 Kesesuaian isi puisi 

dengan tema 

gambar. 

Penggunaan judul 

puisi Penggunaan 

diksi/pilihan kata 

Keterpaduan antar 

paragraf. 

Semua kesesuaian isi puisi terdapat 

dalam puisi. 

Sebagian kecil penggunaan judul 

puisi sesuai dengan isi puisi 

Sebagian kecil puisi menggunakan 

kata baku yang tepat. 

Sebagian kecil paragraf antara 

paragraf satu dan paragraf yang lain 

saling berkaitan. 

 

Berdasarkan data tersebut, peneliti dapat mengetaui kemampuan 

menulis puisi siswa. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan 

pada hasilanalisis tes kemampuan menulis puisi siswa. Kesesuaian isi puisi 

dengan tema gambar siswa sebagian besar kesesuaian isi puisi dengan tema 

gambar tidak terdapat dalam puisi mereka. Penggunaan judul puisi, dapat 

diketahui bahwa dalam menulis puisi siswa sebagian  besar 

penggunaan judul puisi sesuai dalam tema yang diberikan. Pilihan 

kata/diksi, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi siswa semua 

menggunakan kata baku yang tepat. Keterpaduan antarparagraf, dapat 

diketahui bahwa dalam menulis puisi siswa sebagian besar kalimat 
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paragraf satu, tapi dengan menyambung paragraf selanjutnya saling 

berkaitan. 

Tabel 4.8 

Kemampuan Menulis Puisi Responden 4 

Nama Siswa Kriteria Deskripsi menulis 

Responden 4 Kesesuaian isi puisi 

dengan tema 

gambar. 

Penggunaan judul 

puisi Penggunaan 

diksi/pilihan kata 

Keterpaduan antar 

paragraf. 

Semua kesesuaian isi puisi dengan 

tema gambar tidak terdapat dalam 

puisi. 

Sebagian kecil penggunaan 

judul puisi sesuai dengan isi puisi  

Semua puisi tidak menggunakan 

kata baku yang tepat. 

Semua paragraf antara paragraf 

satu dan paragraf yang lain tidak 

saling berkaitan 

 

Berdasarkan data tersebut, peneliti dapat mengetaui kemampuan 

menulis puisisiswa. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada 

hasil analisis tes kemampuan menulis puisi siswa. Kesesuaian isi puisi 

dengan tema gambar siswa sebagian besar sudah mampu memunculkan 

semua kesesuaian isi puisi dengan tema gambar dalam puisi mereka. 

Penggunaan judul puisi, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi siswa 

sebagian kecil penggunaan judul puisi sesuai dalam tema yang diberikan . 

Pilihan kata/diksi, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi siswa 

sebagian kecil mampu menggunakan kata baku yang tepat. Keterpaduan 

antarparagraf, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi siswa sebagian 

kecil mampu menyusun paragraf antara paragraf satu dengan paragraf 

yang lain saling berkaitan. 

Berdasarkan wawancara wali kelas V tentang menulis puisi siswa 

kelas V SD Inpres Mallengkeri I Kota Makassar sebagai berikut: 
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Secara umum, kemampuan menulis puisi peserta didik kelas v 

masih rendah. Hal ini berlaku ketika yang menjadi ukurannya 

adalah menulis sesuai dengan kaidah kaidah yang sesuai. Masih 

ada berapa peserta didik yang kurang dalam menusun kalimat 

dengan baik karna kurangnya latihan (wawancara DA, 3 Mei 2023) 

 

Kendala yang dihadapi peserta didik dalam menulis puisi yaitu 

secara formal, usaha kita yaitu; a) Pertama, dengan 

mencantumkannya di dalam kurikulum. Ada mata pelajaran khusus 

yang memberikan keterampilan kepada mahasiswa untuk membaca 

dan menulis, b) Kedua, penerapan aturan secara ketat terkait 

kelancaran menulis puisi anak ketika menyelesaikan tugas 

(wawancara DA, 4 Mei 2023) 

 

Dari hasil menulis puisi peserta didikyang menyebabkan kurang 

sesuai itu adalah kurang nya latihan peserta didik, tapi tidak semua 

peserta didik tidak mampu menulis dengan baik karna ada 

beberapa peserta didik sudah mampu dapat dilihat dengan karya 

karnyanya (wawancara DA, 7 Mei 2023) 

 

Cara mengatasinya itu adalah Pertama, memberikan latihan kepada 

peserta didik, terutama dalam menuyun kata kata, keterpaduan 

paragraf (wawancara DA, 7 Mei 2023) 

 

Wawancara dengan siswa kelas V mengenai kesenangan dalam 

menulis puisi sebagai berikut: 

Tidak, saya tidak suka menulis puisi, menulis puisi itu susah, 

saya lebih suka membaca (wawancara FH, 4 Mei 2023) 

Iya, saya senang menulis puisi (wawancara SR, 4 Mei 2023) 

 

Iya, saya sangat senang menulis puisi saya sering menulis puisi 

untuk orangtua saya (wawancara FN, 4 Mei 2023) 

 

Wawancara dengan siswa kelas V mengenai kesenangan dalam 

mendengarkan puisi sebagai berikut: 

Iya, saya suka mendengar puisi tapi tergantung orang yang 

membacakan (wawancara FH, 4 Mei 2023) 

 

Iya, saya senang mendengarkan apalagi orang yang membacakan 

intonasinya bagus (wawancara SR, 4 Mei 2023) 

 

Saya sangat suka mendengarkan puisi apalagi oraang membacakan 
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mempunyai suara yang merdu dan intonasinya bagus (wawancara 

FN, 4 Mei 2023) 

 

Wawancara dengan siswa kelas V mengenai dimana biasa 

mendengarkan puisi sebagai berikut: 

Saya biasa mendengarkan di pentas seni yang di adakan di sekolah 

(wawancara FH, 4 Mei 2023) 

 

Saya biasa mendengarkan puisi di sekolah kalau ada petas Seni 

(wawancara SR, 4 Mei 2023) 

 

Saya biasa mendengarkan puisi di sekolah kalau ada pentas 

(wawancara FN, 4 Mei 2023) 

 

Wawancara dengan siswa kelas V mengenai puisi yang pernah 

didengar sebagai berikut: 

Puisi tentang pahlawa karya charil Anwar (wawancara FH, 4 Mei 

2023) 

 

Semua kaya chairil anwar saya suka (wawancara SR, 4 Mei 2023) 

 

Puisi karya chairil anwar,karya taufik ismail (wawancara FN, 4 

Mei 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tesebut bahwa masih ada yang 

harus dibenahi dalam menulis puisi terutama pemilihan kata diksi, 

keterpaduan antar paragraf masih ada siswa belum, dan cara mengatasinya 

siswa harus lebih giat dilatih agar pembelajaran menulis puisi lebih 

sempurna dan siswa bisa lancar menulisnya. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian Aspek Kesesuaian Isi 

Puisi dengan Judul Puisi terdiri atas Semua tema yang diberikan sesuai 

dengan isi puisi, Sebagian besar tema yang diberikan sesuai dengan isi 

puisi, Sebagian kecil tema yang diberikan sesuai dengan isi  puisi dan 

Semua tema yang  diberikan tidak sesuai dengan isi   puisi. Adapun kategori 

yang diberikan yaitu kategori Sangat Baik mendapatkan skor 4, Baik 

mendapatkan skor 3, Cukup mendapatkan skor 2 dan Kurang mendapatkan 

skor 1.  

Data pada tabel 4.1 tersebut menunujukkan bahwa rata-rata skor 

dalam aspek kesesuaian isi dengan tema yang dicapai siswa sebesar 3,23 

yang termasuk dalam kategori baik, artinya keterampilan siswa dalam 

menyesuaikan isi puisi dengan tema gambar yang telah didengarkannya 

sudah baik. 

Pada Aspek Diksi terdiri atas Semua kalimat menggunakan kata 

baku yang tepat, Sebagian besar kalimat menggunakan kata baku yang 

tepat, Sebagian kecil kalimat menggunakan kata baku yang tepat dan 

Semua kalimat tidak menggunakan kata baku yang tepat. Adapun kategori 

yang diberikan yaitu Sangat Baik mendapatkan skor 4, Baik mendapatkan 

skor 3, Cukup mendapatkan skor 2 dan Kurang mendapatkan skor 1. 

Data pada tabel 4.2 tersebut menunujukkan bahwa rata-rata skor 

dalam aspek kesesuaian isi dengan judul puisi sebesar 3,23 yang tergolong 

kategori sangat baik. Artinya siswa sudah bisa menyesuaikan isi puisi 
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yang mereka tulis untuk menggambarkan judul puisi mereka.  

Pada Aspek Paragraf terdiri atas Penulisan ejaan dan tanda baca 

yang benar, Kalimat-kalimat penyusun paragraph merupakan kalimat 

lengkap, Penggunaan kalimat efektif dan komunikatif dan Kalimat-kalimat 

yang mendeskripsikan objek tersusun dalam urutan yang logis. Adapun 

kategori yang diberikam yaitu Sangat Baik mendapatkan skor 4, Baik 

mendapatkan skor 3, Cukup mendapatkan skor 2 dan Kurang mendapatkan 

skor 1. 

Data pada tabel 4.3.tersebut menunjukkan skor rata-rata yang 

dicapai siswa sebesar 3,31 yang tergolong kategori baik. Artinya para 

siswa sudah bisa memilih kata kunci dan mengembangkan kata kunci 

tersebut menjadi puisi utuh untuk menggambarkan apa yang mereka tulis. 

Pada Aspek Keterpaduan Antar Paragraf terdiri atas Semua 

paragraf antara paragraf satu dan paragraf yang lain saling berkaitan, 

Sebagian besar paragraf antara paragraf satu dan paragraf yang lain saling 

berkaitan, Sebagian kecil paragraf antara paragraf satu dan paragraf yang 

saling berkaitan dan Semua paragraf anatara paragraf satu dan paragraf 

yang lain tidak saling berkaitan. Adapun kategori yang diberikan yaitu 

Sangat Baik mendapatkan skor 4, Baik mendapatkan skor 3, Cukup 

mendapatkan skor 2 dan Kurang mendapatkan Skor 1. 

Data pada tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

tertinggi terdapat pada aspek kesesuaian isi puisi dengan tema gambar 

dengan skor 3,22 dengan kategori baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres 

Mallengkeri I Kota Makassar Tahun Ajaran 2023, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan menulis puisi anak siswa kelas V di SD Inpres Mallengkeri I 

Kota Makassar diperoleh hasil yang kurang memuaskan dan masih perlu 

dilatih lagi, baik dalam kesesuaian isi puisi dengan tema gambar, pilihan 

kata/diksi, maupun keterpaduan antar paragraf. Hal ini bisa dilihat dari 

hasil tes kemampuan menulis puisi pada siswa kelas V di SD Inpres 

Mallengkeri I Kota Makassar yang masih kurang memuaskan. 

2. Hal-hal yang mendukung dalam menulis puisi adalah latihan yang 

diberikan kepada siswa pada saat masuk dalam proses pemeberian materi, 

kurangnya waktu yang diberikan. 

3. Kesulitan menulis puisi yaitu terutama pada pemilihan tema yang 

diberikan sama halnya dengan keterkaitan antara paragraf satu dengan 

paragraph yang lain terkadang anak-anak masih bingung untuk menulis 

dan cara mengatasinya yaitu sering diberikan latihan lebih banyak dan 

diberikan bimbingan khusus dalam menulis atau diulangi kembali 

penulisannya dan diberikan arahan dan penjelasan tentang penggunaan 

ejaan yang baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, maka peneliti mengajukan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Siswa hendaknya mulai berlatih membiasakan diri untuk menulis puisi 

serta membiasakan untuk memperhatikan, pemilihan tema, pilihan kata, 

dan keterpaduan antarparagraf dalam penulisan puisi. 

2. Guru mulai membiasakan untuk menggunakan media pembelajaran yang 

inovatif dalam pembelajaran bahasa indonesia. 
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LAMPIRAN 1 

Agenda Wawancara Penelitian 

 

 
No 

Tanggal 

wawancara 
 

Nama Narasumber 
 

Jabatan 
 

Umur 

 

 
1. 

5/5/2023 

dan 

8/5/2023 

 
Andriyatih, S.Pd 

 
Guru Kelas 

 
42 

Tahun 

 

 
2. 

5/5/2023 

dan 

8/5/2023 

 
Reski 

 
Siswa 

 
11 

Tahun 

 

 
3. 

5/5/2023 

dan 

8/5/2023 

 
Arsy 

 
Siswa 

 
10 

Tahun 

 

 
4. 

5/5/2023 

dan 

8/5/2023 

 
Nabil 

 

 
Siswa 

 
11 

Tahun 
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LAMPIRAN 2 

Pedoman Observasi Kemampuan Menulis Puisi 

Nama Sekolah  : SD Inpres Mallengkeri I 

Kelas    : V 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal  : 

No 
Observasi Kemampuan Menulis Puisi Hasil pengamatan 

Mampu 
   Tidak    

Mampu 

 

1. 
Keaktifan mendengarkan penjelasan 

guru dalam menulis puisi. 

 

√ 

 

 

2. 
Siswa memperhatikan contoh yang ada 

di papan tulis. 

 

√ 

 

 

3. 
Keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran menulis puisi. 

 

√ 

 

 

4. 
Kesungguhan siswa dalam mengikuti 

penjelasan guru. 

 

√ 

 

 

5. 

Keaktifan siswa bertanya tentang 

materi yang diajarkan guru. 

 

√ 

 

 

6. 

Keaktifan siswa menjawab pertanyaan 

dari guru. 

 

√ 

 

 

7. 
Siswa menulis puisi  berdasarkan 

pengamatan dan imajinasinya. 

 

√ 

 

 

8. 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

menulis puisi. 

 

√ 

 

 
9. 

Sikap siswa dalam mengerjakan tugas 

membuat berdasarkan gambar diberikan 

oleh guru. 

 

√ 

 

 

10. 
Kemauan siswa membuat catatan 

mengenai hal-hal penting. 

 

√ 

 

 

11. 
Respon efektif siswa ketika guru 

meyuruh salah satu siswa tampil 

membacakan puisi di depan kelas. 

 

 

√ 

 

 

12. 
Sikap siswa dalam membuat puisi. 

 

√ 

 

 

13. 
Kesungguhan siswa dalam menyusun 

puisi. 

 

√ 

 

 

14. 
Kemampuan siswa dalam membuat puisi. 

 

√ 
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LAMPIRAN 3 

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Menulis Puisi 

 

Nama Sekolah  : SD Inpres Mallengkeri I 

Kelas    : V 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal  : 

 

Fokus 

penelitian 

Deskripsi   

fokus 
Indikator Instrumen 

Kemampuan 

menulis 

puisi 

Kesesuaian 

isi dengan 

tema 

gambar 

a.Tema 

b.Rasa  

c.Nada 

d. Diksi  

e.Amanat  

f.Majas  

g.Pengimajinasi 

Buatlah satu contoh  

puisi? 

Hal  - hal 

yang 

mendukung 

kemampuan 

menulis 

puisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan 

judul puisi 

Pemilihan judul puisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan judul 

puisi yang                               

tepat sesuai dengan isi 

puisi 

Judul dipilih sesuai 

dengan suasana hati. 

Judul dipilih sesuai 

dengan pengalaman. 

Judul dipilih sesuai 

dengan arahan 

(pilihan). 

Semua tema yang 

diberikan harus 

sesuai dengan isi 

puisi. 

Sebagian besar tema 

yang diberikan 

harus sesuai dengan 

isi puisi. 

Sebagian kecil tema 

yang diberikan 

harus sesuai dengan 

isi puisi. 

Semua tema yang 

diberikan tidak 

sesuai dengan isi 

puisi. 
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 Penggunaan 

diksi 

/pilihan kata 

Pengunaan  kata  -  

kata yang  baku 

dan  tepat. 

a. Semua kalimat 

menggunakan 

kata baku yang 

tepat. 

b. Sebagian besar 

kalimat 

menggunakan 

kata baku yang 

tepat. 

c. Sebagian kecil 

kalimat 

menggunakan 

kata baku yang 

tepat. 

d. Semua kalimat 

tidak 

menggunakan 

kata baku yang 

tepat. 

 

 

 

a. Semua paragraf 

antara paragraf 

satu dan paragraf 

yang lain saling 

berkaitan 

b. Sebagian besar 

paragraf antara 

paragraf satu dan 

paragraf yang  

lain saling 

berkaitan 

c.  Sebagian kecil 

paragraf antara 

paragraf satu dan 

paragraf yang 

lain saling 

berkaitan. 

d. Semua paragraf 

antara paragraf 

satu dan paragraf 

yang lain tidak             

saling berkaitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterpaduan 

antar 

paragraf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan 

paragraf satu 

dengan paragraf 

yang lain saling 

berkaitan 
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Makna puisi 

 

 

 

 

  

Hubungan dari 

bahasanya terikat 

oleh irma, matra, 

rima, serta 

penyusunan larik 

dan bait. 

 

 

 

a. Memperhatikan 

judul puisi. 

b. Menemukan dan 

memahami kata 

kunci 

c. Mempelajari 

konteks 

penciptaan puisi. 

d. Mengusut 

rujukan kata 

ganti. 

Faktor 

kendala 

menulis 

puisi 

Kendala 

yang  di 

alami 

peserta 

didik                       dalam 

menulis 

Tidak 

mampu 

menulis puisi 

a. Bagaimana 

menurut 

Bapak/Ibu, apa 

penyebab peserta 

didik tidak 

mampu menulis 

puisi? 

b. Dalam proses 

menulis puisi 

terdapat kendala, 

menurut 

Bapak/Ibu 

kendala apa  saja 

yang ditemukan  

peserta didik 

dalam 

menulis puisi? 

c. Dari hasil menulis 

puisi peserta 

didik, apa 

yangmenyebabkan 

penggunankata 

diksi, majas masih 

kurang sesuai ? 

Cara mengatasi 

kendala  

menulis puisi 

Memotivasi 

peserta didik 

agar  rajin 

menulis puisi 

Mengajak siswa 

mengekspiresikan 

gagasan yang 

lebih baik 

Bagaimana cara 

Bapak/Ibu  mengatasi 

kendala peserta didik 

dalam  menulis puisi ? 
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LAMPIRAN 4 

DATA HASIL PENELITIAN  

 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS V 

SD INPRES MALLENGKERI I KOTA MAKASSAR 

 

No Nama Siswa L/P Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Muh. Nabil L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Noor Hikma P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Sifana Putri P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Fais L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 Badri L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 Inayah A P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Muh. Bahsyar L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Khanza P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Reski L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Ammar L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

11 Agung Putri P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 Siti Arsy P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Muh. Pangeran L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI  
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Gambar 1. Pengantaran Izin Penelitian 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Wawancara dengan wali kelas V 
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Gambar 3. Observasi kegiatan pembelajaran 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Proses pengambilan data 
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Gambar 5. Pembacaan hasil karya puisi siswa 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Pembacaan hasil karya puisi siswa 
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LAMPIRAN 6 

PERSURATAN 
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